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PRAKATA 

 Skripsi berjudul “Keaktifan Warga Belajar Paket C Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Metode Diskusi Di Sanggar Kegiatan 
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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan 
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penelitian ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Prof, Sofendi,M.A., 
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kasih juga ditujukan kepada Shomedran, M.Pd, Dian Sri Andini, S.Pd, M.Sc, dan 

Ardi Saputra,S.Pd, M.Sc anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran 

untuk perbaikan hasil penelitian ini. Akhir kata, semoga tulisan ini dapat 

bermanfaat untuk pembelajaran bidang studi Pendidikan Masyarakat dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Keterlibatan warga belajar merupakan sesuatu yang penting untuk mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Keterlibatan warga belajar yang aktif, warga belajar 

dapat belajar secara benar dan efektif serta dapat mencapai hasil belajar yang 

lebih optimal. Keaktifan merupakan suatu kegiatan warga belajar mengikuti 

mata pelajaran dengan tidak ada aktivitas lain dengan tertuju pada 

membangunkan pengetahuan diri sendiri (Sinar 2018). Warga belajar aktif 

adalah warga belajar yang berpartisipasi aktif dapat dilihat dari memiliki rasa 

ingin tau yang tinggi, berani mengungkapkan pendapat terhadap orang lain.  

Sanggar kegiatan belajar merupakan sarana pendidikan yang disediakan untuk 

peserta didik yang tidak menuntaskan pendidikan formal setingkat SMA atau 

sederajat, kegiatan belajar tidak sepadat sekolah formal pada umumnya, proses 

pembelajaran hanya dilangsungkan dua kali dalam satu minggu, bukan berarti 

sanggar belajar tidak memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang memadai pada 

taraf pendidikan formal yang linier. 

Pelaksanaan pembelajaran warga belajar dituntut untuk aktif dan menjalani 

prosedur pembelajaran yang telah ditentukan, mulai dari penugasan, diskusi dan 

ulangan. Pada tugas pokok dan fungsinya, tutor hanya memberikan materi 

sebagai pembuka dan memberikan pengarahan kepada warga belajar. Artinya 

selama pelaksanaan pembelajaran selebihnya warga belajar yang lebih banyak 

berperan dalam pelaksanaan pembelajaran. Mengaktifkan warga belajar tutor 

tentunya memilih metode belajar yang tepat agar warga belajar mendapatkan 

stimulus dalam pembelajaran aktif. Metode diskusi salah satu metode yang 

digunakan untuk mengaktifkan warga belajar. Metode ini sering digunakan 

karena memberikan stimulus terhadap warga belajar dan dituntut supaya dapat 

aktif selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung di kelas.  Selama 

berlangsungnya diskusi, pola student center merupakan skema yang paling 

ditekankan, untuk mendorong kemandirian, ketangkasan serta memicu daya 
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berpikir kritis warga belajar, karena kebanyakan persentasenya didominasi oleh 

orang dewasa, yang secara kapasitas sudah mampu mencerna dan memahami 

instruksi dari para tutor yang memandu jalannya proses pembelajaran. 

Keaktifan warga belajar dapat terlihat ketika warga belajar menunjukkan 

antusiasme dalam menerima stimulan dari para tutor. Apabila warga belajar 

dalam pelaksanaan diskusi kurang aktif, maka dalam kegiatan diskusi 

cenderung pasif, oleh karena itu seyogyanya tutor mengemas metode diskusi 

seinovatif mungkin dalam melibatkan warga belajar masuk ke zona nyaman 

belajarnya dan menikmati betul konten pembelajaran yang telah disajikan. Di 

dalam pelaksanaan diskusi, warga belajar dapat berinteraksi terhadap warga 

belajar lainnya dan dari pada itu juga akan terlibat dinamika pertukaran gagasan 

hingga saling bekerja sama menyusun penugasan serta memberikan efek 

interdependensi antara kelompok, dan tentunya nilai tanggung jawab dapat 

diinternalisir. Interaksi ini dengan adanya kegiatan belajar untuk 

mengungkapkan pendapat serta gagasan atau ide-ide dihadapan teman-

temannya sehingga warga belajar dapat aktif dalam kegiatan belajar. 

Pada informasi yang didapatkan dari tutor, bahwa para warga belajar ketika 

di dalam suasana kelas, dominan menikmati metode diskusi, karena merasa 

dihargai kedewasaanya secara berpikir dan bertindak. Tingkat partisipasi belajar 

cenderung meningkat ketimbang disajikan penugasan secara personal, adapun 

alasan tersebut dapat dikemukakan karena penugasan secara personal terlalu 

monoton dan membatasi interaksi belajar, sehingga pengembangan ide dan 

gagasan cenderung normatif. Jika dihubungkan dengan pola belajar student 

center, metode diskusi menemui titik keseimbangannya untuk diporsikan 

dengan warga belajar yang rata-rata berusia dewasa, dan pada efektifitasnya 

output yang dihasilkan menambah semangat belajar serta keaktifan audiens di 

kelas, oleh karena itulah para tutor dalam banyak setiap kesempatan memandu 

pembelajaran cenderung cocok memilih metode diskusi ditiap-tiap mata 

pelajaran, supaya meningkatkan keaktifan belajar di kelas. Keaktifan warga 

belajar  di Sanggar Kegiatan Belajar Musi Rawas ini dapat menjadi acuan bagi 
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lembaga satuan pendidikan kesetaraan lain. Aktifnya warga belajar Paket C di 

Sanggar Kegiatan Belajar Musi Rawas menjadi daya tarik untuk diteliti. Maka 

dari itu, peneliti mengangkat judul “Keaktifan Warga Belajar Paket C Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Metode Diskusi di Sanggar Kegiatan Belajar 

Musi Rawas”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana keaktifan warga belajar dalam pelaksanaanpembelajaran 

dengan menggunakan metode diskusi? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian 

adalah untuk mengetahui keaktifan warga belajar Paket C pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dalam bentuk persentase. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Secara teoritis dapat memberikan ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat terkait program Pendidikan 

Non Formal. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian yang 

berkorelasi dengan pelaksanaan kelompok belajar paket C ditinjau dari 

aspek tutor/pamong belajar, warga belajar, metode pembelajaran, 

interaksi edukatif dan evaluasi belajar. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon 

fasilitator dan pendidik atau tutordi masyarakat. 

2. Bagi lembaga dapat lebih meningkatkan proses Pelaksanaan pada 

pembelajaran kelompok belajar paket C 

3. Bagi Tutor dapat meningkatkan kinerja mengajar di bidang Studi 

Pendidikan Luar Sekolahdapat memberikan masukan ataupun referensi 

untuk memahami secara komprehensif tentang program kelompok 
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belajar yang merupakan bidang pendidikan non formal / ruang lingkup 

Pendidikan Luar Sekolah. 
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